BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. CAR tidak berpengaruh signifikan positif terhadap ROA pada triwulan 2
sampai triwulan 4 tahun 2019, namun berpengaruh signifikan positif terhadap
ROA pada triwulan 2 sampai triwulan 4 tahun 2020. Artinya, pada kondisi
normal di tahun 2019 tinggi atau rendahnya kecukupan modal tidak
mempengaruhi kemampuan bank menghasilkan profit dari pengelolaan asetnya.
Sedangkan pada kondisi kontraksi pertumbuhan ekonomi di tahun 2020,
kecukupan dan struktur modal yang kuat sangat berpengaruh bagi bank agar
tetap stabil dan menghasilkan profit.

2. LDR berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA pada triwulan 2 sampai
triwulan 4 tahun 2019 dan 2020. Artinya, semakin tinggi LDR atau pinjaman
yang diberikan terhadap penghimpunan dananya maka semakin rendah efisiensi
bank dalam mengelola aset (ROA). Dalam kondisi normal semakin tinggi LDR
atau pinjaman yang diberikan, maka semakin tinggi pendapatan bunga yang
diperoleh bank. Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
LDR maka semakin rendah ROA baik dalam kondisi normal maupun dalam
kondisi kontraksi pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa analisis
pemberian kredit bank belum efektif karena semakin besar pinjaman yang
diberikan, semakin besar juga kemungkinan kredit macet, sehingga
menimbulkan risiko likuiditas dan mengurangi ROA. Sementara itu, dalam
kondisi kontraksi ekonomi, memang sebaiknya mengurangi pemberian

pinjaman atau rasio LDR (terutama kepada nasabah atau debitur baru), karena
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kemampuan bayar debitur bank dipengaruhi ketidakstabilan ekonomi.
Koefisien variabel LDR tahun 2020 yang lebih besar dibandingkan dengan
tahun 2019 menunjukkan bahwa variabel LDR lebih berpengaruh secara negatif
terhadap ROE pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2019. Pada tahun 2020,
potensi risiko likuditas yang muncul ketika bank tidak dapat memenuhi
kewajiban pembayarannya meningkat karena penurunan kegiatan ekonomi
akibat pendapatan masyarakat yang juga menurun.

. OEI tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA pada triwulan 2 sampai
triwulan 4 tahun 2019 dan 2020. Artinya, peningkatan biaya bank (OEIl) tidak
mempengaruhi efisiensi bank dalam mengelola asetnya (ROA) secara
signifikan, baik dalam kondisi normal maupun saat kontraksi pertumbuhan
ekonomi.

NLA tidak berpengaruh signifikan positif terhadap ROA pada triwulan 2
sampai triwulan 4 tahun 2019 dan 2020. Artiya peningkatan atau penurunan
rasio pinjaman (NLA) tidak berpengaruh secara signifikan pada efisiensi bank
dalam mengelola asetnya (ROA) baik dalam kondisi normal maupun saat
kontraksi pertumbuhan ekonomi.

LLP tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA pada triwulan 2 sampai
triwulan 4 tahun 2019 dan 2020. Artiya peningkatan atau penurunan cadangan
terhadap risiko kredit (LLP) tidak berpengaruh secara signifikan pada efisiensi
bank dalam mengelola asetnya (ROA) baik dalam kondisi normal maupun saat
kontraksi pertumbuhan ekonomi.

. CAR tidak berpengaruh signifikan positif terhadap ROE pada triwulan 2 sampai

triwulan 4 tahun 2019 dan 2020. Artinya peningkatan atau penurunan

100



kecukupan modal (CAR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pengembalian atas modal yang diinvestasikan pemegang saham pada bank, baik
dalam kondisi normal maupun saat kontraksi pertumbuhan ekonomi.

LDR berpengaruh signifikan negatif terhadap ROE pada triwulan 2 sampai
triwulan 4 tahun 2019 dan 2020. Artinya, semakin tinggi LDR atau pinjaman
yang diberikan terhadap penghimpunan dananya maka semakin rendah
kemampuan bank dalam pengembalian kepada pemegang saham (ROE). Dalam
kondisi normal semakin tinggi LDR atau pinjaman yang diberikan, maka
semakin tinggi pendapatan bunga yang diperoleh bank, sehingga pengembalian
kepada pemegang saham pun meningkat. Namun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa LDR berpengaruh signifikan negatif terhadap ROE
meskipun dalam kondisi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin
banyak pinjaman yang diberikan, maka semakin besar risiko likuiditas yang
ditimbulkan sehingga mengurangi pengembalian kepada pemegang saham.
Koefisien variabel LDR tahun 2020 yang lebih besar dibandingkan dengan
tahun 2019 menunjukkan bahwa variabel LDR lebih berpengaruh secara negatif
terhadap ROE pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2019. Pada tahun 2020,
potensi risiko likuditas yang muncul ketika bank tidak dapat memenuhi
kewajiban pembayarannya meningkat karena penurunan kegiatan ekonomi
akibat pendapatan masyarakat yang juga menurun.

. OEI tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap ROE pada triwulan 2 sampai
triwulan 4 tahun 2019 dan 2020. Artinya, peningkatan biaya bank (OEI) tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap efisiensi bank dalam pengembalian

kepada pemegang saham (ROE), baik dalam kondisi normal maupun saat
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10.

11.

kontraksi pertumbuhan ekonomi. Hal ini sama dengan hasil penelitian untuk
ROA.

NLA tidak berpengaruh signifikan positif terhadap ROE pada triwulan 2 sampai
triwulan 4 tahun 2019 dan 2020. Artiya peningkatan atau penurunan rasio
pinjaman (NLA) tidak berpengaruh secara signifikan pada efisiensi bank dalam
pengembalian kepada pemegang saham (ROE), baik dalam kondisi normal
maupun saat kontraksi pertumbuhan ekonomi. Hal ini sama dengan hasil
penelitian untuk ROA.

LLP berpengaruh signifikan positif terhadap ROE pada triwulan 2 sampai
triwulan 4 tahun 2019, namun tidak berpengaruh signifikan negatif pada
triwulan 2 sampai triwulan 4 tahun 2020. Artiya pada kondisi normal di tahun
2019, semakin tinggi cadangan untuk menghadapi risiko kredit yang diukur
dengan LLP maka semakin tinggi pengembalian kepada pemegang saham
(ROE). Hal ini karena dalam kondisi normal bank cenderung lebih agresif
dalam memberikan pinjaman atau kredit kepada nasabah untuk meningkatkan
pendapatan bunga, sehingga diperlukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
(CKPN) atau LLP untuk memitigasi risiko kerugian akibat kredit macet. Namun
dalam kondisi kontraksi pertumbuhan ekonomi, bank lebih berhati-hati dan
mengurangi pemberian pinjaman mengingat kinerja keuangan nasabah juga
menurun akibat ekonomi yang tidak stabil.

Terdapat perbedaan faktor-faktor internal yang mempengaruhi ROA selama
periode normal pada triwulan 2 sampai 4 tahun 2019 dibandingkan selama
periode kontraksi pertumbuhan ekonomi pada triwulan 2 sampai triwulan 4

tahun 2020. Pada kondisi normal di tahun 2019, kemampuan bank dalam
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mengelola asetnya (ROA sebagai indikator) dipengaruhi secara signifikan oleh
risiko likuiditas (LDR) saja. Sementara selama periode kontraksi pertumbuhan
ekonomi di tahun 2020, ada dua faktor yang berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan pengelolaan aset bank, yaitu kecukupan modal (CAR)
dan risiko likuiditas (LDR). Begitupun dengan hasil penelitian terhadap ROE,
dimana ditemukan perbedaan faktor-faktor internal yang mempengaruhi ROE
selama periode normal pada triwulan 2 sampai 4 tahun 2019 dibandingkan
selama periode kontraksi pertumbuhan ekonomi pada triwulan 2 sampai
triwulan 4 tahun 2020. Pada kondisi normal di tahun 2019, pengembalian
terhadap dana yang diinvestasikan pemegang saham kepada bank (ROE)
sebagai indikator) dipengaruhi secara signifikan oleh risiko likuiditas (LDR)
dan risiko kredit (LLP). Sementara selama periode kontraksi pertumbuhan
ekonomi di tahun 2020, hanya risiko likuiditas (LDR) yang berpengaruh secara
signifikan terhadap pengembalian terhadap dana yang diinvestasikan pemegang

saham kepada bank (ROE).

5.2 Saran

1. Selama kondisi perekonomian yang tidak stabil dan mengalami kontraksi
pertumbuhan, pihak manajemen bank kategori BUKU 4 sebaiknya fokus
meningkatkan kecukupan modal (CAR) dan mengurangi risiko likuditas (LDR)
untuk menjaga dan meningkatkan profitabilitas banknya, terutama dalam hal
pengelolaan aset (ROA). Kemudian ketika kondisi perekonomian sudah
kembali normal, pihak manajemen bank kategori BUKU 4 sebaiknya fokus

untuk menjaga risiko likuiditas (LDR) untuk dapat meningkatkan kemampuan
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bank dalam mengelola aset menjadi profit. Sedangkan, untuk menjaga
profitabilitas bank terkait dengan pengembalian atas investasi pemegang saham
(ROE), penting bagi pihak manajemen bank untuk memperhatikan dan
mengurangi risiko likuiditas (LDR), terutama dalam ketidakstabilan situasi
ekonomi. Kemudian ketika situasi ekonomi sudah kembali stabil, pihak
manajemen bank juga perlu memperhatikan pencadangan untuk menghadapi
risiko kerugian dari kredit yang diberikan (LLP), sambil tetap memperhatikan
risiko likuiditas (LDR). Dalam kondisi perekenomian yang tidak stabil,
sebaiknya bank mengurangi pemberian pinjaman, terutama kepada nasabah
atau debitur baru untuk mengurangi risiko kredit macet. Pendapatan bunga
dapat diperoleh dari nasabah atau debitur lama atau yang sudah ada untuk
mempertahankan kestabilan. Kemudian ketika kondisi sudah kembali normal,
bank dapat kembali lebih agresif dan meningkatkan pemberian pinjaman untuk
meningkatkan pendapatan bunga, namun dengan tetap memperhatikan kualitas
kredit dan menjaga CKPN. Peneliti juga menyarankan pihak manajemen bank
untuk meninjau kembali prosedur dan sistem analisis pemberian kredit kepada
nasabah. Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi
pemberian kredit, maka semakin rendah profit bank. Sistem analisis pemberian
kredit perlu dikaji ulang agar pemberian kredit lebih terarah kepada nasabah-
nasabah yang memang memenuhi syarat dan mampu membayar, serta dapat
mengurangi kemungkinan kredit macet.

. Pentingnya menjaga kecukupan modal (CAR) dan risiko likuiditas (LDR)
terutama selama periode kontraksi pertumbuhan ekonomi, sebaiknya didukung

oleh regulator, yaitu pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan, dan Bank Indonesia.
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Regulator sebaiknya mengetatkan pengawasan serta memberikan stimulus
untuk menjaga kecukupan modal dan likuiditas bank. Selain itu regulator juga
sebaiknya mengetatkan aturan pemberian kredit bank agar kredit yang tidak
diberikan lebih terarah kepada nasabah yang memang memenuhi syarat dan
mampu membayar kewajibannya. Dengan begitu, risiko kredit macet dapat
lebih terjaga. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah melibatkan peraturan dari
regulator, seperti restrukturisasi kredit dan kebijakan makroprudensial terhadap

profitabilitas bank selama kondisi perekonomian yang tidak stabil.
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